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Perbaikan Jalan ( Cerme emangan Distop

Tergan]al Surat Edaran i s

‘Bersama Mendagri MBI o) e
dan Menkeu ] RUSAK:
KULON PROGO - Realisasi per- 1+ i
baikan Jalan Cerme Demanganyang | Demangan

“bupati dan surat edaran bersama

sempat diprotes warga beberapa
waktu lalu, terganjal surat edaran
bersama. Munculnya surat edaran

Mendagri dan Menkeu. '

Kepala Seksi Pemeliharaan Iahn‘!? ‘
DPUPKP Kulonprogo Wunandre!q_ s
Gigih Muktitama menyebut, Surat -

Edaran Bupati Nomor 900/0084

yang didasari surat edaran bersama
menteri menjadi dasar terganjalnya
perbaikan Jalan Cerme Demangan.

"Didasari surat edaran, proses peng-
adaan perbaikan jalan kami stop
menunggu instruksi selanjutnya,’
ucap Gigih, Minggu (19/1).

Gigih menyampaikan, proses pengu-
sulan perbaikan jalan sebenarnya
telah dilakukan pada Juni 2024 lalu.
Kemudian, perbaikan telah disetu-

. juimenggunakan dana alokasi khu-

sus (DAK) di 2025 sebanyak Rp 15
miliar untuk perbaikan duakmruas
Jalan Cerme Demangan.

Namun dipenghujung 2024, muncul
surat edaran bersama Mendagri

dan Menkeu untuk menunda pro-
ses pengadaan yang bersumber
dari DAK. Kemudian surat tersebut
kembali ditegaskan pada Januari
melalui surat edaran bupati. Se-
hingga, proses pengadaan untuk
perbaikan jalan sampai saat ini
tertunda.

Jika tidak ada surat edaran itu,
Jalan Cerme Demangan diprediksi
mendapat perbaikan sekitar per-
tengahan 2025. Dengan keluarnya
surat edara tersebut, proses perbai-
kan terancam tertunda, Lantaran,
pihaknya perlu mempersiapkan

pengadaan, tender, hingga pelaksa-
naan proses perbaikan jalan. "Kalau
sudah ada instruksi, kami akan

'segeramelakukan pengadaan dan

proses konstruksi,” ucapnya. ;
Gigih menjelaskan, kondisi Ialan
Cerme Demangan memang men-
jadi prioritas, sehingga mengguna-
kan DAK. Lantaran, kondisi jalan
telah rusak sepenuhnya. Selain itu,
Jalan Cerme Demangan jarang
mendapatkan perwatan, akibat
keterbatasan anggaran daerah.
Sebelumnya, Jalan Cerme Demangan
sempatmemancingperhatian publik.

Pasalnya, masyarakat memasang
berbagai banner sindiran yang meng-
gambarkan kondisi jalan tersebut.
Banyak warga serta pengguna jalan
memang mengeluhkan kerusakan
jalan itu. Salah satunya Sutapa yang
mengeluhkan kerusakan. "Sudah 10
tahun tidak diperbaiki, sudahbukan
jalan lagi,’ ucapnya.

Sutapa menyampaikan, jalan
mengalami rusak parah. Takhanya
berlubang, jalan juga bergelombang.
Bahkan banyak pengguna jalan
celaka akibat kerusakan tersebut.
(gas/pra/by) ’




